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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Peranan Orang Tua 

1. Pengertian Peranan Orang Tua 

Peran berarti ikut bertanggungjawab pada perilaku positif maupun 

negatif yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua 

memiliki kewajiban dalam mempedulikan, memperhatikan, dan 

mengarahkan anak-anaknya. Karena anak merupakan amanat yang 

diberikan oleh Allah kepada orang tua, maka orang tua berkewajiban 

menjaga, memelihara, memperhatikan, dan menyampaikan amanat dengan 

cara mengantarkan anak- anaknya untuk mengenal dan menghadapkan diri 

kepada Allah. Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat”.
9
  

Sedangkan orang tua berasal dari Kata “walad” yang berarti ayah 

dan ibu. Secara umum orang tua adalah orang yang bertanggungjawab 

dalam satu keluarga atau rumah tangga, yang di dalam kehidupan sehari-

hari, lazim disebut dengan bapak-ibu.
10

 

 Posisi orang tua sebagaimana penjelasan di atas dengan sendirinya 

memaksa mereka (orang tua) untuk berusaha dengan sepenuh hati menjadi 

ayah dan ibu yang pertama bagi anak-anaknya. Mereka pun  harus  

menjaga diri dari perbuatan dosa dan terhindar dari segala bentuk 

kejahatan.  

                                                 
9
 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 

854. 
10

 Tamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peran Orang tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak, (Yogyakarta: Gunung Mulia, 1980), hlm. 1. 
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Keberadaan orang tua yang memiliki kekuatan integritas moral dan 

spiritual, kebajikan dan perhatian yang baik akan sangat membantu dalam 

membesarkan anaknya.
11

 

Seorang bapak atau ayah dan ibu dari anak-anak mereka tentunya 

memiliki kewajiban yang penuh terhadap keberlangsungan hidup bagi 

anak-anaknya, karena anak memiliki hak untuk diurus dan dibina oleh 

orang tuanya hingga beranjak dewasa. Orang tua orang tua memiliki 

tanggung jawab dalam membentuk serta membina anak- anaknya baik dari 

segi psikologis maupun psikologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat 

mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi 

yang sesuai dengan tujuan hidup manusia. Peran orang tua adalah sebagai 

penyelamat anak dunia dan akhirat, khususnya dalam menumbuhkan 

akhlak mulia bukanlah tugas yang ringan. Pertumbuhan fisik, intelektual, 

emosi dan sikap sosial anak harus diukur dengan kesesuaian nilai-nilai 

agama melalui jalan yang diridhai Allah SWT. Oleh karena itu perlu 

adanya pembagian peran dan tugas antara seluruh anggota keluarga, 

masyarakat, dan lembaga yang bertanggung jawab atas terbentuknya 

akhlak mulia seorang anak.
12

 

Tugas-tugas serta peran yang harus dilakukan orang tua tidaklah 

mudah, salah satu tugas dan peran orang tua yang tidak dapat dipindahkan 

adalah mendidik anak- anaknya.  Sebab  orang  tua  memberi  hidup  anak, 

maka mereka mempunyai kewajiban yang teramat penting untuk mendidik 

                                                 
11

 Yedi Kurniawan, Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan; Tinjauan Islam 

dan Permasalahannya, (Jakarta: Firdaus, 1993), hlm. 2 
12

 Aziz Mushoffa, Aku Anak Hebat Bukan Anak Nakal, (Jogjakarta: DIVA Press, 2009), 

hlm, 37. 
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anak mereka. Jadi, tugas sebagai orang tua tidak hanya sekadar menjadi 

perantara makhluk baru dengan kelahiran, tetapi juga memelihara dan 

mendidiknya, agar dapat melaksanakan pendidikan terhadap anak 

anaknya, maka diperlukan adanya beberapa pengetahuan tentang 

pendidikan 

2. Bentuk-bentuk Peranan Orang Tua 

Peran orang tua yang satu dengan yang lainnya terhadap anaknya 

sudah tentu berbeda-beda. Hal ini dilatar belakangi masalah pendidikan 

orang tua yang berbeda- beda maupun pekerjaannya.  

Dan dalam hal  ini  akan penulis paparkan bentuk-bentuk peran 

orang tua terhadap anak: 

a. Memberikan pengarahan dan bimbingan 

Orang tua adalah pembinaan pribadi  yang pertama dalam hidup 

anak. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan 

unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya 

akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu. Sikap 

anak terhadap guru agama dan pendidikan agama di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap agama dan guru agama 

khususnya. Seorang anak sangat memerlukan bimbingan kedua orang 

tuanya dalam mengembangkan bakat serta menggali potensi yang ada 

pada diri anak tersebut. Dalam rangka menggali potensi dan 

mengembangkan bakat dalam diri anak maka seorang anak 

memerlukan pendidikan sejak dini.Pengarahan dan bimbingan 

diberikan kepada anak terutama pada hal-hal yang baru yang belum 
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pernah anak ketahui. Dalam memberikan bimbingan kepada anak akan 

lebih baik jika diberikan saat anak masih kecil. 

Orang tua hendaknya membimbing anak sejak lahir ke arah 

hidup sesuai ajaran agama, sehingga anak terbiasa hidup sesuai 

dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan oleh agama. Selain 

membimbing, orang tua harus memberikan pengarahan kepada anak. 

Memberikan pengarahan yang berarti, memberikan keterangan atau 

petunjuk khusus  pada anak untuk mengadakan persiapan-persiapan 

menghadapi hal-hal yang tidak diketahui sebelumnya atau agar 

dilakukan dengan memperkirakan maksud dan hasil yang akan dicapai 

serta tindakan apa yang harus dilakukan.
13

 

b. Memberikan Motivasi 

Manusia hidup di dunia pasti memiliki keinginan, cita-cita, 

atau pun harapan. Karena dengan adanya keinginan tersebut pasti akan 

timbul semangat dalam hidupnya, walaupun terkadang untuk 

mencapainya membutuhkan usaha yang tidak ringan. Keberhasilan 

meraih atau memenuhi kebutuhan- kebutuhan itu menimbulkan rasa 

puas pada diri manusia, yang pada akhirnya menimbulkan rangsangan 

ataupun dorongan untuk mencapai tujuan atau keinginan yang  lain. 

Dengan demikian, pada setiap perbuatan manusia selalu ada sesuatu 

yang   mendorongnya.    

                                                 
13

 Charles Schaefer, Bagaimana Mempengaruhi Anak,  (Jakarta: Effhar Dahara Prize,), 

hlm 71. 
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Sesuatu  itu disebut motivasi, meskipun kadang motivasi itu 

tidak begitu jelas atau tidak disadari oleh pelakunya.
14

 

c. Memberikan Teladan Yang Baik 

Keteladanan menjadi hal yang sangat dominan dalam 

mendidik anak. Pada dasarnya anak     akan meniruapa saja yang 

dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya terutama keluarga 

dekatnya, dalam hal ini adalah orang tua. oleh karena itu apabila orang 

tua hendak mengajarkan tentang makna kecerdasan spiritual pada 

anak, maka orang tua seharusnya sudah memiliki kecerdasan spiritual 

juga.
15

 

d. Memberikan Pengawasan 

Pengawasan merupakan hal yang sangat penting sekali dalam 

mendidik anak-anak, karena dengan pengawasan, perilaku anak dapat 

terkontrol dengan baik, sehingga apabila anak bertingkah laku yang 

tidak baik dapat langsung diketahui dan kemudian dibenarkan. 

Dengan demikian pengawasan kepada anak hendaknya diberikan sejak 

kecil, sehingga segala tingkah laku yang dilakukan oleh anak dapat 

diketahui secara langsung. 

Selain itu pengawasan yang ketat terhadap pengaruh budaya 

asing juga harus dilakukan. Karena banyak sekali kebudayaan-

kebudayaan asing yang secara nyata bertentangan dengan ajaran 

Islam. Maka jika ketentuan-ketentuan agama dapat dipahami oleh 

                                                 
14

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1990), 

hlm. 60. 
15

 Supardi dan Aqila Smart, Ide-Ide Kreatif Mendidik Anak Bagi Orang tua Sibuk, 

(Jogjakarta: Katahati, 2010), hlm. 36. 
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orang tua dan dapat dilaksanakan terhadap anak, maka tidak akan 

terjadi masalah.
16

  

B. Tinjauan Tentang Mental spiritual 

1. Pengertian Mental  

Mental diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan 

yang dinamik yang dimiliki seseorang yang tercermin dalam sikap dan 

perbuatan atau terlihat dari psikomotornya. Dalam ilmu psikiatri dan 

psikoterapi, kata mental sering digunakan sebagai ganti dari kata 

personality (kepribadian) yang berarti bahwa mental adalah semua unsur- 

unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan yang 

dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak laku, cara 

menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau 

menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya.
17

 

Para ahli dalam bidang perawatan jiwa, dalam masalah mental 

telah membagi manusia kepada 2 (dua) golongan besar, yaitu: (1) 

golongan yang sehat mentalnya; (2) golongan yang tidak sehat 

mentalnya. 

a. Golongan yang sehat mentalnya 

Kartini Kartono mengemukakan bahwa orang yang memiliki 

mental yang sehat adalah yang memiliki sifat-sifat yang khas antara 

lain: mempunyai kemampuan untuk bertindak secara efesien,  

memiliki tujuan hidup yang jelas, memiliki konsep diri yang sehat, 

memiliki koordinasi antara segenap potensi dengan usaha-

                                                 
16

 Zakiah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia. hlm. 95 
17

 Ibid. hlm. 38 
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usahanya, memiliki regulasi diri dan integrasi kepribadian dan 

memiliki batin yang tenang. Disamping itu, beliau juga mengatakan 

bahwa kesehatan mental tidak hanya terhindarnya diri dari 

gangguan batin saja, tetapi juga posisi pribadinya seimbang dan 

baik, selaras dengan dunia luar, dengan dirinya sendiri dan dengan 

lingkungannya.
18

 Menurut Dr. Jalaluddin dalam bukunya 

“Psikologi Agama” beliau menulis bahwa: “Kesehatan mental 

merupakan suatu kondisi batin yang senantiasa berada dalam 

keadaan tenang, aman dan  tentram, dan upaya untuk menemukan 

ketenangan batin dapat dilakukan antara lain melalui penyesuaian 

diri secara resignasi (penyerahan  diri sepenuhnya kepada 

Tuhan)”.
19

 

Sedangkan menurut paham ilmu kedokteran, kesehatan 

mental merupakan suatu kondisi yang memungkinkan 

perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang optimal dari 

seseorang dan perkembangan itu berjalan selaras dengan keadaan  

orang  lain.
20

  

Zakiah Daradjat mendefenisikan bahwa mental yang sehat 

adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara 

fungsi- fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara 

individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya berdasarkan 

keimanan dan ketakwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup 

                                                 
18

 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, hlm. 230. 
19

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Yogyakarta : Rajagrafindo Persada) hlm. 146. 
20

 Dadang Hawari,. Manajemen Stres, Cemas, dan Depresi. (Jakarta : Fakultas. 

Kedokteran Universitas Indonesia, 2001) hlm. 112 
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bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat.
21

 

Jika mental sehat dicapai, maka individu memiliki integrasi, 

penyesuaian dan identifikasi positif terhadap orang lain. Individu 

belajar menerima tanggung jawab, menjadi mandiri dan mencapai 

integrasi tingkah laku.
22

 Hal ini sejalan dengan hadis rasul yang 

artinya di dalam  tubuh  yang sehat terdapat jiwa  yang sehat. 

Beberapa paparan dan penjelasan yang telah dikemukakan 

di atas, dapat dipahami bahwa orang yang sehat mentalnya adalah 

terwujudnya keharmonisan dalam fungsi jiwa serta tercapainya 

kemampuan untuk menghadapi permasalahan sehari-hari, sehingga 

merasakan   kebahagiaan   dan   kepuasan   dalam   dirinya. 

b. Golongan yang  kurang sehat mentalnya 

Golongan yang kurang sehat mentalnya adalah orang yang 

merasa terganggu ketentraman hatinya. Adanya abnormalitas 

mental ini biasanya disebabkan karena ketidakmampuan individu 

dalam menghadapi kenyataan hidup, sehingga muncul konflik 

mental pada dirinya. Gejala-gejala umum yang kurang sehat 

mentalnya, yakni dapat dilihat dalam beberapa segi, antara lain: 

1) Perasaan, orang yang kurang sehat mentalnya akan selalu 

merasa gelisah karena kurang mampu menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapinya. 

2) Pikiran, orang yang kurang sehat mentalnya akan 

mempengaruhi pikirannya, sehingga ia merasa kurang mampu 

                                                 
21

 Abd Mujib, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2001) hlm. 136 
22

 Mappiare Andi, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984) hlm. 47 
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melanjutkan sesutu yang telah direncanakan sebelumnya, 

seperti tidak dapat berkonsentrasi dalam melakukan sesuatu 

pekerjan, pemalas, pelupa, apatis dan sebgainya. 

3) Kelakuan, pada umumnya orang yang kurang sehat mentalnya 

akan tampak pada kelakuan-kelakuannya yang tidak baik, 

seperti keras kepala, suka berdusta, mencuri, menyeleweng, 

menyiksa orang  lain, dan segala yang bersifat negatif.  

Beberapa penjelasan di atas penulis memberi kesimpulan 

bahwa semua penyakit jiwa dan gangguan jiwa disebabkan karena 

perasaan tertekan si  penderita. 

2. Pengertian Spiritual 

Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti “semangat, jiwa, 

roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan”.
23

 Sedangkan 

Anshari dalam kamus psikologi mengatakan bahwa spiritual adalah 

asumsi mengenai nilai-nilai transcendental.
24

 Dengan begini maka, 

dapat di paparkan bahwa makna dari spiritualitas ialah merupakan 

sebagai pengalaman manusia secara umum dari suatu pengertian akan 

makna, tujuan dan moralitas. 

Spiritualitas atau jiwa sebagaimana yang telah digambarkan oleh 

tokohtokoh sufi adalah suatu alam yang tak terukur besarnya, ia adalah 

keseluruhan alam semesta, karena ia adalah salinan dari-Nya segala hal 

yang ada di dalam alam semesta terjumpai di dalam jiwa, hal yang sama 

                                                 
23

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 857 
24

 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), hlm. 653. 
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segala apa yang terdapat di dalam jiwa ada di alam semesta, oleh sebab 

inilah, maka ia yang telah menguasai alam semesta, sebagaimana juga 

ia yang telah diperintah oleh jiwanya pasti diperintah oleh seluruh alam 

semesta. 

„Jiwa‟ adalah „ruh‟ setelah bersatu dengan jasad penyatuan ruh 

dengan jasad melahirkan pengaruh yang ditimbulkan oleh jasad 

terhadap ruh. Sebab dari pengaruh-pengaruh ini muncullah kebutuhan-

kebutuhan jasad yang dibangun oleh ruh. Oleh karena itu, bisa 

dikatakan bahwa jiwa merupakan subjek dari kegiatan “spiritual”. 

Penyatuan dari jiwa dan ruh itulah untuk mencapai kebutuhan akan 

Tuhan. Dalam rangka untuk mencerminkan sifat-sifat Tuhan dibutuhkan 

standarisasi pengosongan jiwa, sehingga eksistensi jiwa dapat 

memberikan keseimbangan dalam menyatu dengan ruh.
25

 

Ruh merupakan jagat spiritualitas yang memiliki dimensi yang 

terkesan Maha Luas, tak tersentuh (untouchable), jauh di luar sana 

(beyond). Disanalah ia menjadi wadah atau bungkus bagi sesuatu yang 

bersifat rahasia. Dalam bahasa sufisme ia adalah sesuatu yang bersifat 

esoterisme (bathiniah) atau spiritual. Dalam esoterisme mengalir 

spiritualitas agama-agama. Dengan melihat sisi esoterisme ajaran agama 

atau ajaran agama kerohanian, maka manusia akan dibawa kepada apa 

yang merupakan hakikat dari panggilan manusia. Dari sanalah jalan 

hidup orang-orang beriman pada umumnya ditujukan untuk 

mendapatkan kebahagiaan setelah kematian, suatu keadaan yang dapat 

                                                 
25

 Sa‟id Hawa, Jalan Ruhaniah, terj : Drs. Khairul Rafie‟ M. dan Ibnu Tha Ali, (Mizan, 
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dicapai melalui cara tidak langsung dan keikutsertaan simbolis dalam 

kebenaran Tuhan, dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan yang 

telah ditentukan. 

Di sinilah muncul salah satu alasan bahwa pengalaman 

spiritualitas sangat didambakan oleh manusia dengan berbagai macam 

dan bentuknya. Dan untuk menggapai pengalaman-pengalaman 

spiritualits itu, maka diperlukan upacaraupacara khusus guna 

mencapainya. Sebab dari pengalaman keagamaan itu, umumnya muncul 

hati yang mencintai yang ditandai dengan kelembutan dan kepekaan. 

Sehingga sifat cinta itu akan melahirkan “kasih” kepada sesame 

makhluk tanpa membedakan ras serta keberagamaan yang berbeda. 

Secara substansi (esoterisme) agama-agama pada hakekatnya sama dan 

satu. Perbendaannya terletak pada aplikasi dari esoterisme yang 

kemudian memunculkan “eksoterisme” agama. Pada aspek eksoterik 

inilah muncul pluralitas agama. Di mana setiap agama memiliki tujuan 

yang sama dan objektif yaitu untuk mencapai kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Oleh karena itu, pengalaman keagamaan, dalam arti merasakan 

kenikmatan religiusitas sangat didambakan oleh setiap pemeluk agama. 

Ini terjadi karena pengalaman keagamaan terkait erat dengan 

pemenuhan kebutuhan (puncak) kehidupan manusia. Kebutuhan 

tersebut adalah kebutuhan yang bersifat universal, yaitu yang 

merupakan kebutuhan kodrati setelah kebutuhan-kebutuhan fisik 

terpenuhi, yakni kebutuhan cinta dan mencintai Tuhan, dan kemudian 
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melahirkan kesediaan pengabdian kepada Tuhan. Hal ini yang 

kemudian disinyalir sebagai jiwa keagamaan atau kejiwaan agama. Para 

peneliti saling berbeda pendapat tentang darimana sumber jiwa 

keagamaan yang menimbulkan keinginan untuk mengabdi kepada 

Tuhan tersebut. 

Kata spiritual sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. 

Untuk memahami pengertian spiritual dapat dilihat dari berbagai 

sumber. Menurut Oxford English Dictionary, untuk memahami makna 

kata spiritual dapat diketahui dari arti kata-kata berikut ini: 

persembahan, dimensi supranatural, berbeda dengan dimensi fisik, 

perasaan atau pernyataan jiwa, kekudusan, sesuatu yang suci, pemikiran 

yang intelektual dan berkualitas, adanya perkembanga pemikiran 

danperasaan, adanya perasaan humor, ada perubahan hidup, dan 

berhubngan dengan organisasi keagamaan.
26

 

Sementara itu Mimi Doe & Marsha Walch mengungkapkan 

bahwa spiritual adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, 

moral, dan rasa memiliki. Ia memberi arah dan arti bagi kehidupan  kita 

tentang kepercayaan mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih 

besar dari pada kekuatan diri kita; Suatu kesadaran yang 

menghubungkan kita langsung dengan Tuhan, atau apa pun yang kita 

namakan  sebagai  sumber  keberadaan  kita. 
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Spiritualitas meliputi aspek-aspek : 

a. Berhubungan dengan sesuatu atau yang tidak diketahui atau 

ketidakpastian dalam kehidupan 

b. Menemukan arti dan tujuan hidup, 

c. Menyadari kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan 

dalam diri sendiri, 

d. Mempunyai perasaan keterikatan dengan diri sendiri dan dengan 

yang  maha  tinggi. 

Ada tiga bentuk spirit antara lain: subyektif, obyektif dan 

absolut. Spirit subyektif berkaitan dengan kesadaran, pikiran, memori, 

dan  kehendak  individu  sebagai  akibat  pengabstraksian  diri   dalam 

relasi sosialnya. Spirit obyektif berkaitan dengan konsep fundamental 

kebenaran (right, recht), baik dalam pengertian legal maupun moral. 

Sementara spirit obsolut yang dipandang Hegel sebagai tingkat tertinggi 

spirit-adalah sebagai bagian dari nilai seni, agama, dan filsafat. 

3. Indikator Mental Spiritual 

Pada hakikatnya orang yang cerdas spiritualnya akan memiliki 

ciri sebagai berikut: 

a. Bertaqwa 

Taqwa berasal dari kata ”waqa” yang artinya menjaga diri.
27

 

Takwa merupakan bentuk  pelaksanaan  dari iman dan amal shaleh 

dalam hal memelihara hubungan dengan Tuhan.
28
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 Muhamad Wahyuni Nafis, Sembilan Jalan Cerdas Emosi Dan Spiritual, (Jakarta: 

Hikmah, 2006), hlm. 225. 



24 

 

 

 

 Makna taqwa secara nyata dapat dikategorikan menjadi tiga 

kelompok. Pertama, tingkat terendah yaitu rasa takut terhadap 

hukuman Allah SWT. Pada tingkat ini orang menjalankan ibadah 

kepada Allah karena takut akan ancaman siksa neraka. Kedua, makna 

taqwa yang lebih berkonteks sosial. Pada tingkat ini diartikan sebagai 

rasa takut akan segala akibat buruk perbuatan. Orang yang bertaqwa 

dalam kategori ini yaitu orang-orang yang selalu waspada, mampu 

menghitung dan mempertimbangkan baik atau buruknya perbuatan. 

Ketiga, rasa takut akan kehilangan cinta Allah, rasa dekat dengan 

Allah dan cinta kepada Allah. Orang yang bertaqwa pada kategori ini 

selalu menaati perintah Allah dengan rasa cinta.
29

 Orang bertakwa 

harus bisa membuktikanya dengan melakukan segala perintah dan 

menjauhi larangan dari Allah SWT. 

1) Memiliki kualitas sabar 

Sabar adalah kemampuan untuk dapat menyelesaikan 

kekusutan hati dan menyerah diri kepada Allah dengan penuh 

kepercayaan menghilangkan segala keluhan dan berperang dalam 

hati sanubari dengan segala kegelisahan.
30

 

2) Jujur 

Salah  satu  dimensi  kecerdasan  spiritual terletak pada nilai 

kejujuran yang merupakan mahkota  kepribadian orang-orang yang 

mulia. Kejujuran adalah komponen ruhani yang memantulkan 
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berbagai sikap terpuji. Orang yang jujur yakni orang yang berani 

menyatakan sikap secara transparan, terbebas dari segala kepalsuan 

dan penipuan.
31

 

3) Memiliki empati. 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

orang lain, merasakan rintihan dan mendengarkan debar 

jantungnya.
32

 

Dengan kata lain empati merupakan kemampuan untuk 

memahami  perfektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling 

percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam- macam orang. 

4) Berjiwa besar. 

Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan 

sekaligus melupakan kesalahan yang pernah dilakukan oleh orang 

lain.
33

 

Orang yang cerdas spiritualnya adalah orang yang mampu 

memaafkan orang lain, karena menyadari bahwa sikap pemberian 

maaf bukan saja bukti kesalehan melainkan salah satu bentuk 

tanggung jawab hidupnya. Dengan memiliki sikap pemaaf akan 

memudahkan dirinya beradaptasi dengan orang lain untuk 

membangun kualitas moral yang lebih baik. 
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Sikap memaafkan dan berjiwa besar dapat memberikan 

kekuatan tersendiri dalam menjalani kehidupan. Sikap memaafkan 

membuat terbukanya cakrawala yang lebih luas dan tidak ada 

sekatsekat psikologis yang menghambat interaksi dengan orang 

lain. Bahkan mendorong untuk bersama-sama melakukan 

perbaikan. 

Dari sejumlah indikator di atas tidak semua bisa dijadikan 

sebagai standar untuk usia anak. Namun setidaknya penulis dapat 

mengambil beberapa sikap yang bisa dijadikan acuan standar 

cerdas secara spiritual untuk anak di antaranya adalah : Kesadaran 

merasa diawasi, Ikhlas, Jujur, Peduli, Sabar. 

Analogi dengan pernyataan tersebut, demikan juga orang 

tua yang tinggi kecerdasan Spiritualnya cenderung menjadi  

pendidik yang penuh dengan pengabdian, yaitu seseorang yang 

bertanggung jawab untuk membawakan visi dan  nilai yang lebih 

tinggi kepada anak-anaknya. Dengan kata lain ia mampu 

memberikan inspirasi, membantu dan member motivasi untuk 

kesuksesan anak-anaknya serta ia mampu memberikan yang 

terbaik kepada anak-anaknya. 

Berdasarkan uraian di atas Penulis dapat menyimpulkan 

bahwa peranan orang tua sangat penting  kaitanya dengan 

perbaikan mental spiritual,  
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Selain mengembangkan kecerdasan intelektual juga 

memperhatikan perkembangan kecerdasan emosi terutama 

kecerdasan spiritual yang berpotensi meningkatkan kualitas 

individu-individu muslim untuk menjadi  pribadi yang lebih baik. 

Dengan membentuk kecerdasan spiritual seseorang dalam 

interaksi sosial terbangun seluruh aspek kecerdasan yaitu selain 

kecerdasan spiritual juga membentuk kecerdasan intelektual dan 

emosionalnya, sehingga dapat menjadikan kehidupan sebagai 

sarana beribadah kepada Allah SWT. 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan landasan konseptual, tinjauan pustaka, dan 

hubungan antar variabel yang telah diuraikan di atas, dapat 

dikembangkan beberapa hipotesis penelitian, yaitu : Peranan Orang Tua 

berpengaruh signifikan terhadap Mental Spritual Anak di SMA UII 

Yogyakarta.. 


